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Penelitian ini bertujuan menganalisis eksperimentasi model pembelajaran Focus Explore Reflect
Apply (FERA) dan Interactive Conceptual Instruction (ICI) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan Quasy Eksperimental Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok
yaitu dua kelas eksperimen VIIL.7 dan VIIL9 dan kelompok kontrol VIIL5. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen tes. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil uji menunjukkan nilai dengan signifikansi
(Sig.) sebesar 0.128. Karena nilai Sig. (0.128) lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok
eksperimen dan kontrol. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran FERA dan ICI
dibandingkan model pembelajaran konvensional.

Abstract

This study aims to analyze the experimental learning model Focus Explore Reflect Apply
(FERA) and Interactive Conceptual Instruction (ICI) in the subject of Islamic Religious
Education at SMP Negeri 29 Bandar Lampung. This study is a quantitative study with Quasy
Experimental Design. The research sample consists of two groups, namely two experimental
classes VIII.7 and VIIL.9 and the control group VIIL5. The data collection technique uses a test

instrument. The data analysis technique uses a normality test, homogeneity test, and
hypothesis test. The test results show a value with a significance (Sig.) of 0.128. Because the Sig.
value (0.128) is greater than the significance level of 0.05, it can be concluded that there is no
significant difference between the average experimental and control groups. The results of the
analysis show that there is no significant difference in the learning outcomes of students using
the FERA and ICI learning models compared to conventional learning models.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan modal utama yang dimiliki setiap manusia sehingga mempunyai peranan
yang sangat penting dan strategis dalam proses pembangunan suatu bangsa (Choli & Rachman, 2023;
Digdowiseiso, 2020; Ismail et al., 2022; Saa, 2024; Sandu & Sharma, 2020). Tetapi, pendidikan juga tidak
akan berbuah kemajuan apabila sistem dari pendidikan tersebut tidak tepat. Sama hal nya seperti di
Indonesia. Kualitas pendidikan di Indonesia pada akhir-akhir ini sangat memprihatinkan. Hal ini
disebabkan oleh adanya beberapa masalah dalam sistem pendidikan Indonesia yang mengakibatkan
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia (Kaplani, G., & Zafiropoulos, 2022; Sukmayadi & Yahya,
2020). Seperti contohnya, kurangnya sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya kualitas sumber
daya pengajar, dan kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru sehingga membuat
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proses pembelajaran membosankan. Beberapa hal di atas yang menjadi faktor kualitas pendidikan di
Indonesia rendah (Fitri, 2021).

Dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia, mungkin salah satunya bisa dimulai
dengan memperbaiki hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran atau pendidikan
(Adilah et al., 2024; Asim et al., 2021; Azril et al., 2024; Nurmahasih & Jumadi, 2023; Ofori et al., 2020;
Salamah, 2020). Keberhasilan pendidikan disekolah dapat dipantau dari hasil belajar yang telah dicapai
siswa. Model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat akan memengaruhi hasil belajar siswa (Gaurifa & Harefa, 2023). Hasil
belajar berperan penting dalam proses pembelajaran sebab dengan hasil belajar tersebut pendidik
dapat mengetahui sebagaimana perkembangan pengalaman atau pengetahuan yang sudah diperoleh
siswa dalam upaya menggapai tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar
berikutnya (Agusti & Aslam, 2022; Asim et al., 2021; Kifle Mekonen & Anja Fitiavana, 2021; Mohammed
Alshammary & Salim Alhalafawy, 2022; Sapeni et al., 2024).

Diagram Hasil Belajar Awal

Soall Soal? Soal3 Soal4 SoalS Scal6 Soal7 Scals Socalg Scal1d
(C1) (c3) icz) (c4) (C5) (Ce)  (C1) (C3)  (C2)  (C4)

Wumizh Siswa Menjawab Benar WJumlah Siswa Menjawab Salah

Gambar 1. Rekapitulasi Tes Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pelaksanaan Pra Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa hasil belajar awal peserta didik di SMP Negeri 29 Bandar
Lampung menunjukkan adanya variasi yang berbeda dalam pencapaian hasil belajar. Namun hasil
belajar peserta didik kelas VIII (delapan) pada pelajaran PAI di SMP Negeri 29 Bandar Lampung ini
masih tergolong rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari hasil observasi
dan juga wawancara kepada pihak yang bersangkutan, maka terlihat bahwasanya memang
dibutuhkannya model pembelajaran tertentu yang sekiranya mampu memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap hasil belajar pada peserta didik. Terutama di tingkat SMP yang notaben
tingkat pengetahuannya harus memenuhi kriteria kemampuan dari C1 sampai dengan C6. Hal ini
sesuai dengan Taksonomi Bloom yang mencakup 6 aspek meliputi C1 (Mengingat), C2 (Memahami),
C3 (Menerapkan), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), Dan C6 (Mencipta) (Rustiyani et al., 2021).

Dalam penelitian ini peneliti ingin memberikan solusi untuk memberikan pengaruh dengan
menggunakan model pembelajaran FERA dan model pembelajaran ICI. Kedua model pembelajaran ini
pastinya memiliki pendekatan yang berbeda dalam proses pembelajaran, tetapi kedua model
pembelajaran ini memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menunjang hasil belajar pada peserta didik.
Model pembelajaran tersebut dapat mengubah model pembelajaran konvensional dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dan memiliki tingkat kerjasama yang tinggi ketika
berdiskusi dengan peserta didik lain.

Model pembelajaran FERA didasari teori konstruktivisme. Konstruktivisme merupakan
pendekatan belajar yang meyakini bahwa orang secara aktif membangun atau membuat pengetahuan
sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri. Model pembelajaran FERA
merupakan model pembelajaran yang memiliki empat tahap yaitu, tahap pertama Focus,
mengklarifikasi pengetahuan awalnya tentang suatu konsep. Explore merupakan kegiatan dimana
siswa mengalami langsung dengan melibatkan semua indra melalui pengamatan, percobaan,
penyelidikan dan wawancara. Reflect adalah cara siswa berfikir tentang apa yang terjadi atau baru saja
dipelajari, and Apply atau yang sering disebut menerapkan. Pada tahap ini siswa menerapkan suatu
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konsep ketika siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah. Model Pembelajaran FERA adalah
model pembelajaran yang dikembangkan oleh NSRC (National Scence Resources Center, 2008) (Budiman
et al., 2019; Komarudin et al., 2022; Nurhalimah et al., 2024). Sedangkan model pembelajaran Interactive
Conceptual Teaching (ICI) merupakan pendekatan yang dikembangkan untuk meningkatkan
pemahaman konseptual siswa. Instruksi konseptual interaktif bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep-konsep kompleks melalui pengalaman belajar interaktif dan visual.
Pendekatan ini memanfaatkan berbagai teknologi, seperti simulasi komputer, animasi, dan video,
untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dengan konten dan
mengembangkan pemahaman konsep yang lebih dalam (Astuti et al., 2023; Deviana & Pramartha, 2020;
Furqon, 2023; Kaniawati et al., 2021; Patriot & Jannah, 2022; Prastika et al., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa pakar peneliti, termasuk Astuti (2023), Fitriyati dan
Prastowo (2022), Hikmah dan Jauhariyah (2021), Salamah (2022), Win dan Nyunt (2021)
mengungkapkan bahwa memang adanya peningkatan yang signifikan setelah menerapkan model
pembelajaran FERA dan ICI dalam menigkatkan hasil belajar peserta didik. Meskipun telah banyak
penelitian yang mengkaji tentang model pembelajaran FERA dan ICI dalam konteks Pendidikan.
Walaupun sudah banyak penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai eksperimentasi model
pembelajaran FERA dan ICI terhadap hasil belajar peserta didik, tetapi masih banyak keterbatasan
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik yang secara menyeluruh, terutama di lingkup
Pendidikan Agama Islam. Banyak penelitian yang berfokus pada mata pelajaran umum seperti fisika,
tetapi masih sedikit sekali yang memperhatikan hal tersebut di bidang Pendidikan Agama Islam. Oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana mana model pembelajaran
FERA dan ICI ini akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

Penelitian ini mengusulkan pendekatan yang berbeda dengan memadukan model pembelajaran
FERA dan ICI dalam pembelajaran PAI. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik dapat
berinteraksi dengan peserta didik yang lain dalam hal bekerja sama, sehingga peserta didik yang
merasa malu dalam bertanya menjadi berani karena yang dihadapi adalah teman sebayanya. Peneliti
menyelidiki adanya hubungan dari eksperimentasi model pembelajaran Focus explore reflect apply
(FERA) dan Interactive Conceptual Instruction (ICI) terhadap hasil belajar peserta didik. Temuan
penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana pengetahuan dan hasil belajar peserta
didik dapat dipengaruhi dan ditingkatkan oleh penggabungan model pembelajaran yang interaktif.
Implikasi dari penelitian ini mencakup perlunya menggunakan model pembelajaran yang interaktif
dalam pembelajaran PAI dan perlunya pendidik mengambil keputusan untuk menciptakan metode
pengajaran yang fleksibel dan dapat disesuaikan. Hasilnya, penelitian ini tidak hanya menambah
pemahaman kita tentang bagaimana model pembelajaran Focus explore reflect apply (FERA) dan
Interactive Conceptual Instruction (ICI) memengaruhi hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI,
tetapi juga dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan dan perbaikan model
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien di SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
dengan sekumpulan variabel yang saling berkaitan dan dibentuk menjadi proposisi atau hipotesis
yang menentukan hubungan antar variabel. Dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design yang
menggunakan Post Test Only Countrol Group Design untuk membandingkan satu kelompok dengan
kelompok lainnya. Dengan tujuan untuk melihat pengaruh dan perbandingan antara keduanya.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII, dengan sampel yang terdiri dari 2
kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Dalam Taksonomi Bloom, hasil belajar dikategorikan menjadi
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keterampilan kognitif terdiri dari enam tingkatan:
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam penelitian ini
sampel ditentukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling yang merupakan teknik
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pengambilan sampel secara acak berdasarkan dengan kriteria dari tujuan penelitian. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk tes yang berisi butir-butir soal, yang mana
instrumen ini diuji melalui beberapa tahap, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal,
uji daya pembeda. Sedangkan analisis data dilakukan melalui uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Dan yang terakhir dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji
Anova One Way untuk mengetahui hasil perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan berbagai teknik pengambilan data dengan penyebaran tes berupa soal pilihan ganda yang
sesuai dengan indikator hasil belajar yang kemudian di uji validitas dan reliabilitasnya. Berikut ini
merupakan hasil data yang diperoleh melalui uji reliabilitas.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Uji Validitas Kelas Uji Coba

No Soal Reabel Rhitung Keterangan
1 0.3610 0.270 Invalid
2 0.3610 0.513 Valid
3 0.3610 0.463 Valid
4 0.3610 0.005 Invalid
5 0.3610 0.579 Valid
6 0.3610 0.369 Invalid
7 0.3610 0.460 Valid
8 0.3610 0.499 Valid
9 0.3610 0.318 Invalid
10 0.3610 0.604 Valid
11 0.3610 0.013 Invalid
12 0.3610 0.257 Invalid
13 0.3610 0.390 Valid
14 0.3610 0.196 Invalid
15 0.3610 0.063 Invalid

Tabel 2. Deskripsi Hasil Uji Reliabilitas Kelas Uji Coba
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.635 15

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan pada kelas uji coba, maka
didapatkan nilai pada uji validitas sebanyak 7 item dimana nilai signifikan > 0.361, menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan cukup valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai 0.635 < 0.6 maka diketahui bahwa instrumen reliabiil. Nilai ini
menunjukkan bahwa instrumen tes cukup memadai dalam mengukur variabel penelitian. Hasil
analisis data yang telah dilakukan pada kelas 8.7 dan 8.9 (eksperimen) dan kelas 8.5 (kontrol) terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), maka didapat hasil
intrepetasi nya sebagai berikut:

1.  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang dikumpulkan dinyatakan berdistribusi
normal atau tidak. Data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut ini data hasil uji
Normalitas pada penelitian:
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Tabel 3. Deskripsi Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 1.00 138 32 128 941 32 .078
2.00 .166 30 .035 935 30 .066
3.00 237 30 .000 .857 30 .001

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh interpretasi sebagai berikut: Pada
kelompok eksperimen dan kontrol , nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk sebesar
0.078, 0.066 dan 0.001. Dua nilai berada > 0.05 dan satu nilai berada < 0.05, Hal ini mengindikasikan
bahwa data pada kelompok eksperimen terdistribusi normal dan kelompok kontrol tidak terdistribusi
normal.

Karena data pada kelompok kontrol tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis
dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-Whitney Test sebagai alternatif uji nonparametrik, berikut
hasil uji Mann-Whitney Test.

Tabel 4. Deskripsi Hasil Uji Mann Whitney Test
Test Statistics?

Hasil
Mann-Whitney U 392.500
Wilcoxon W 920.500
Z -.1248
Asymp. Sig. (2-tailed) 212

Berdasarkan hasil pada tabel 4, diperoleh nilai Mann-Whitney U sebesar 392.500 dan nilai
signifikan sebesar 0.212. Yang mana nilai signifikansi ini > 0.05, sehigga menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi-variansi dari sejumlah populasi
penelitian sama (homogen) atau tidak sama (non homogen). Data dianggap homogen jika nilai Sig. >
0,05. Berikut ini data hasil Uji Homogenitas pada penelitian:

Tabel 5. Deskripsi Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 2.287 2 89 107

Based on Median 2.311 2 89 105

Based on Median and with 2.311 2 88.803 .105
adjusted df

Based on trimmed mean 2.439 2 89 .093

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 5, diperoleh seluruh nilai signifikansi (sig) 0.107 >
0.05, yang mana dapat disimpulkan bahwa hasil data varian homogen yang sama (homogen).
Menunjukkan asumsi homogenitas pada penelitian ini terpenuhi. Berikut ini data hasil Uji
Homogenitas pada penelitian:

3. Uji Anova One Way

Uji Anova One-Way adalah metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari
tiga atau lebih kelompok data untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan di antara
kelompok-kelompok tersebut. Uji ini berguna dalam situasi di mana terdapat satu variabel independen
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(kategori) dengan beberapa tingkat (group/kelompok) dan satu variabel dependen (kuantitatif). Data
dianggap Anova jika nilai Sig. < 0.05.
Tabel 6. Deskripsi Hasil Uji Anova One Way

ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 11.661 2 5.831 2.108 128
Within Groups 246.208 89 2.766
Total 257.870 91

Uji Anova One Way dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan
antara tiga kelompok. Hasil uji menunjukkan nilai F sebesar 2.108 dengan signifikansi (5ig.) sebesar
0.128. Karena nilai Sig. (0.128) lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok.

Karena data pada uji Anova tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok,
maka analisis dilanjutkan dengan menggunakan Bonferroni sebagai alternatif uji nonparametrik,
berikut hasil Bonferroni.

Karena masalah dalam Uji Anova bukan karena model pembelajaran tetapi minat belajar peserta
didik yang rendah sehingga membuat nilai Sig. dari setiap kelompok berbeda-beda, dimana hasil uji
menunjukkan nilai F sebesar 2.108 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0.128. Karena nilai Sig. (0.128)
lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata kelompok.

Hasil penelitian diperoleh dari instrumen berupa 15 soal pilihan ganda yang telah di uji validitas
dan reliabilitasnya. Uji validitas menunjukkan bahwa beberapa variabel memiliki korelasi yang
signifikan, sementara uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.635 menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan cukup reliabel. Pada uji normalitas, data pada kelompok eksperimen
terdistribusi normal, sementara data kelompok kontrol tidak normal. Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney (Jusniati et al., 2024; Sabrina, 2023) yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan
untuk memastikan bahwa variansi antar kelompok homogen, dan hasilnya menunjukkan bahwa data
dari semua kelompok adalah homogen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran FERA dan ICI tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Anova One Way yang
mana hasil nilai sig. sebesar 0.128 yang artinya nilai sig. > 0.05 yang berarti H0 diterima, dan
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran FERA dan ICI
dengan model pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran FERA dan ICI dirancang untuk memberikan dukungan terhadap berbagai
gaya belajar melalui pendekatan Model pembelajaran FERA dan ICI (Astuti, 2022; Diani et al., 2020;
Nurhalimah et al., 2024). Namun, dalam penelitian ini penerapan model FERA dan ICI belum mampu
memberikan pengaruh dan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Kemungkinan penyebab hal tersebut adalah kurangnya minat belajar dalam pelaksanaan
penelitian sehingga peserta didik di SMP Negeri 29 Bandar Lampung belum fokus dengan model
pembelajaran ini. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran FERA
dan ICI memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, meskipun tidak semua analisis
statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini menemukan bahwa, pertama model ini menunjukkan bahwa keduanya efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran. FERA, dengan pendekatannya yang
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berorientasi pada siklus pembelajaran aktif, mendorong siswa untuk fokus pada tujuan pembelajaran,
mengeksplorasi konsep secara mendalam, merefleksikan pemahaman mereka, dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh ke dalam situasi nyata. Sementara itu, model ICI memberikan kerangka
bagi siswa untuk mengidentifikasi masalah, menciptakan solusi kreatif, dan mengimplementasikan
ide-ide tersebut, yang sangat relevan dalam konteks pembelajaran berbasis proyek atau problem-based
learning.

Kedua, menunjukkan bahwa FERA sangat cocok untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis, karena proses refleksi dan penerapan menjadi pusat dari pendekatan ini. Di sisi lain,
ICI lebih menonjol dalam mendorong inovasi dan kolaborasi antar siswa, terutama dalam konteks
penyelesaian masalah yang kompleks. Penelitian juga menemukan bahwa kombinasi dari kedua model
ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik, di mana siswa tidak hanya memahami
materi tetapi juga mampu menghubungkannya dengan tantangan dunia nyata.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya integrasi yang lebih luas dari model FERA dan ICI
dalam desain pembelajaran, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan pemecahan masalah
dan kreativitas. Peneliti merekomendasikan pelatihan bagi pendidik untuk mengimplementasikan
model ini secara efektif, serta studi lebih lanjut untuk mengeksplorasi adaptasi kedua model dalam
berbagai konteks pembelajaran, seperti pembelajaran daring atau kolaboratif lintas disiplin. Mind
finding ini menjadi pijakan penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih relevan
dengan kebutuhan abad ke-21.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, Rahma Diani, dkk (2020)
Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yaitu model pembelajaran FERA dan ICI, sementara
penelitian terdahulu hanya membahas model pembelajaran FERA. Lokasi penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 29 Bandar Lampung, sedangkan penelitian terdahulu SMA di Kabupaten Lampung.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling, sementara
penelitian terdahulu menggunakan purposive sampling. perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah menfokuskan penelitiannya terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Evelina Astra Patriot dan Miftahul Jannah (2022),
Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yaitu model pembelajaran FERA dan ICI, sementara
penelitian terdahulu hanya membahas model pembelajaran ICI. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 29 Bandar Lampung, sedangkan penelitian terdahulu SMA. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah simple random sampling, sementara penelitian terdahulu menggunakan
cluster random sampling technique. perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menfokuskan penelitiannya terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ida Kaniawati, dkk (2021), Penelitian ini menggunakan
dua variabel bebas, yaitu model pembelajaran FERA dan ICI, sementara penelitian terdahulu hanya
membahas model pembelajaran ICI. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 29 Bandar
Lampung, sedangkan penelitian terdahulu SMA di Bandung. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling, sementara penelitian terdahulu menggunakan purposive
sampling. perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menfokuskan
penelitiannya terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang tertarik pada bidang pendidikan,
khususnya dalam mengembangkan dan mengevaluasi model-model pembelajaran inovatif. Temuan
dari penelitian ini dapat memberikan wawasan empiris tentang efektivitas model FERA dan ICI, serta
metode untuk mengukur dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Peneliti lain dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai dasar untuk melakukan studi lanjutan, menguji model pembelajaran serupa
dalam konteks yang berbeda, atau mengembangkan strategi baru yang lebih adaptif dan relevan
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dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat membuka peluang untuk
eksplorasi lebih lanjut mengenai integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis konsep dan refleksi.

Penelitian ini tidak berhasil karena masalah dalam Uji Anova bukan karena model pembelajaran
tetapi minat belajar peserta didik yang rendah sehingga membuat nilai Sig. dari setiap kelompok
berbeda-beda, dimana hasil uji menunjukkan nilai F sebesar 2.108 dengan signifikansi (Sig.) sebesar
0.128. Karena nilai Sig. (0.128) lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok

4. KESIMPULAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan bangsa, namun kualitas pendidikan
di Indonesia masih menghadapi banyak masalah, seperti rendahnya kualitas guru, kekurangan
fasilitas, dan model pembelajaran yang monoton. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan memperbaiki hasil belajar siswa, yang bisa menjadi tanda keberhasilan
pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran FERA (Focus, Explore, Reflect,
Apply) dan ICI (Interactive Conceptual Instruction) belum bisa memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik. Dimana hasil uji menunjukkan nilai F sebesar 2.108 dengan
signifikansi (Sig.) sebesar 0.128. Karena nilai Sig. (0.128) lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok.
Meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan model
FERA dan ICI dan kelompok yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Penelitian menemukan masih adanya keterbatasan minat belajar siswa sehingga model
pembelajaran inovatif seperti FERA dan ICI belum memberikan hasil yang optimal. Peneliti lain dapat
menggunakan hasil ini sebagai rujukan untuk studi lanjutan, termasuk adaptasi model pembelajaran
di berbagai konteks. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun model pembelajaran ini belum
sempurna, ia dapat membantu meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu,
pendidik perlu terus meningkat minat belajar peserta didik dan berinovasi dengan memilih model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang
lebih baik.
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